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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-

faktor dalam fraud diamond, antara lain tekanan (financial stability, 

financial target, dan external pressure), peluang (nature of industry), 

rasionalisasi (audit opinion), dan kompetensi (pergantian direksi), 

dalam mendeteksi financial statement fraud pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di bab 4, 

ditemukan bahwa: 

1. Variabel financial stability dan external pressure berpengaruh 

negatif dalam mendeteksi financial statement fraud. 

2. Variabel financial target tidak memiliki pengaruh dalam 

mendeteksi financial statement fraud.  

3. Variabel nature of industry berpengaruh positif dalam 

mendeteksi financial statement fraud.  

4. Variabel audit opinion tidak memiliki pengaruh dalam 

mendeteksi financial statement fraud.  

5. Variabel pergantian direksi berpengaruh negatif dalam 

mendeteksi financial statement fraud. 
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5.2 Keterbatasan 

 Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan industri manufaktur 

sebagai objek penelitian sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan dengan industri lainnya yang terindikasi 

terjadinya fraud. 

2. Penelitian ini hanya menguji 6 pengukuran variabel 

independen dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

diberikan kepada peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas adalah sebagai 

berikut :  

1. Memperluas objek penelitian, tidak hanya satu industri, 

namun beberapa industri sehingga dapat memberikan hasil 

yang relevan pada beberapa industri.  

2. Mempertimbangkan penggunaan pengukuran variabel 

independen yang lain, yang lebih dapat menjelaskan variabel 

dependen.  
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